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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI BERBASIS KOMPUTER  

(Studi Kasus Pada Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Surakarta dan 

Sukoharjo) 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, faktor sosial, dan kondisi yang memfasilitasi pemakai terhadap 

penggunaan sistem informasi berbasis komputer pada karyawan yang bekerja di 

BPR wilayah Surakarta dan Sukoharjo. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 63 

karyawan yang bekerja pada BPR di Wilayah Surakarta dan Sukoharjo. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dengan bentuk pengisian kuosioner. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis regresi berganda. Data 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program SPSS.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan 

kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap penggunaan sistem 

informasi berbasis komputer. 

 

Kata kunci:   ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang  

memfasilitasi pemakai. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of expected performance, social 

factors, business expectations and conditions that facilitate the user towards the 

use of computer-based information systems to employees working in BPR 

Surakarta and Sukoharjo areas.The sample in this study amounted to 63 

employees who worked on BPR in Surakarta and Sukoharjo. Sampling technique 

using purposive sampling that is sampling based on certain criterion. The data 

source used in this study is the primary data with the form of filling questioner. 

Method of data analysis used in this research that is method of multiple regression 

analysis. The data obtained is then analyzed using SPSS program.The result of 

this study indicate that expectations of performance,business expectations,social 

factors and conditions that facilitate users affect the use of computer-based 

informations systems. 

 

 

Keywords: performance expectations, business expectations, social 

factors,conditions that facilitate user 
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan organisasi akan informasi akan meningkat sejalan dengan 

perkembangan organisasi. Semakin besar dan kompleks suatu organisasi, 

maka semakin besar pula kebutuhan akan informasi. Penggunaan sistem 

informasi yang baik akan menciptakan informasi yang berkualitas. Informasi 

yang berkualitas ini akan dipakai manajemen dalam pengambilan keputusan, 

oleh karena itu sistem informasi sangat penting bagi kelancaran hidup 

perusahaan. Salah satu bentuk perhatian ini adalah penggunaan sistem 

informasi berbasis komputer (software akuntansi) untuk memperlancar arus 

informasi organisasi maupun perusahaan. Peningkatan penggunaan teknologi 

komputer sebagai salah satu bentuk teknologi informasi telah banyak 

mengubah pemrosesan data akuntansi secara manual menjadi otomatis 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

merupakan salah satu model terbaik untuk diadopsi dan penggunaan 

teknologi informasi. UTAUT bertujuan menjelaskan minat seseorang untuk 

menggunakan atau menggunakan suatu sistem informasi teknologi dan 

perilaku pengguna berikutnya (Venkatesh et. al., 2003). Teori ini 

mengidentifikasi adanya 2 (dua) variabel penentu penggunaan teknologi (use 

behavior), yaitu niat untuk menggunakan sistem (behavioral intention) dan 

kondisi pendukung (facilitating condition). Venkatesh et al. (2003) 

menyatakan bahwa niat untuk menggunakan (behavioral intention) 

merupakan indikator utama dari penggunaan sistem informasi (use behavior). 

Niat untuk menggunakan ditentukan oleh 3 (tiga) variabel independen utama, 

yaitu ekspektasi kinerja (performance expectancy), ekspektasi usaha (effort 

expectancy), dan faktor sosial (social influence). 

Penerapan sistem informasi dan teknologi informasi juga 

berpengaruh pada industri perbankan, dimana penerapan sistem informasi dan 

teknologi informasi pada industri perbankan mempunyai dampak yang luar 

biasa mengingat industri perbankan merupakan salah satu industri yang 

paling tinggi tingkat ketergantungannya pada aktivitas-aktivitas 

pengumpulan, pemrosesan, analisa dan penyampaian laporan (informasi) 
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diperlukan untuk memenuhi kebutuhan para nasabahnya (Lindawati dan 

Salamah, 2012: 57). Penelitian Lindawati dan Salamah (2012) menyatakan 

bahwa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang termasuk dalam industri 

perbankan, sudah mulai menerapkan sistem informasi dan teknologi 

informasi sebagai implikasi dari tekanan persaingan yang begitu tajam. BPR 

merupakan lembaga keuangan yang mempunyai fungsi dan peran yang 

strategis dalam mendorong pertumbuhan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta sekaligus bentuk nyata kegiatan ekonomi yang berbasis 

kerakyatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspektasi 

kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi 

pemakai terhadap penggunaan sistem informasi berbasis komputer. Motivasi 

penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan sistem informasi berbasis komputer pada 

karyawan BPR. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan kausal. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat 

sebab akibat, ada variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel 

dependen (dipengaruhi) (Sugiyono, 2012: 56). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada BPR di wilayah Surakarta 

dan Sukoharjo. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 

yang bekerja pada BPR di wilayah Surakarta dan Sukoharjo yang 

menggunakan sistem informasi berbasis komputer dalam penunjang 

pekerjaannya. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling.Purposive sampling dilakukan dengan mengambil 

sampel berdasarkan kriteria tertentu (Jogiyanto, 2004). Metode analisa 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah asumsi klasik, analisis 

regresi berganda dan penentuan hipotesis. 
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2.2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas, 

maka variabel dependen dalam penelitian ini adalah penggunaan sistem 

informasi berbasis komputer. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial dan kondisi yang 

memfasilitasi pemakai. 

2.3 Variabel Independen 

2.3.1 Ekspektasi Kinerja 

Ekspektasi kinerja didefinisikan sebagai tingkat keyakinan 

seseorang bahwa dengan adanya penggunaan sistem akan 

membantu mereka dalam peningkatan kinerjanya (Venkatesh et al. 

2003). Variabel ini diukur berdasarkan instrumen yang 

dikembangkan Davis et al (1989); Moore dan Benbasat (1991); 

Thompson et al (1991); dan Compeau et al (1999). 

2.3.2 Ekspektasi Usaha 

Ekspektasi usaha merupakan tingkat kemudahan 

penggunaan penggunaan sistem informasi yang akan dapat 

mengurangi upaya (tenaga dan waktu) individu dalam melakukan 

pekerjaannya (Venkatesh et al. 2003). Variabel ini diukur 

berdasarkan instrumen yang dikembangkan Davis et al (1989); 

Moore dan Benbasat (1991); dan Thompson et al (1991). 

2.3.3 Faktor Sosial 

Faktor sosial merupakan tingkat dimana seorang individu 

menganggap bahwa orang lain meyakinkan dirinya bahwa dia 

harus menggunakan sistem (Venkatesh et al. 2003). Variabel ini 

diukur berdasarkan instrumen yang dikembangkan oleh Thompson 

et al. (1991). 

2.3.4 Kondisi yang Memfasilitasi Pemakai 

Kondisi yang memfasilitasi pemakai adalah tingkat 

dimana seorang individu meyakini bahwa terdapat adanya 

infrastruktur organisasi dan teknisi untuk mendukung penggunaan 



5 

 

sistem informasi, seperti tersedianya fasilitas koneksi antar 

komputer, buku panduan tentang pengaplikasian program dan 

tersedianya bantuan bila ada kesulitan. Variabel ini diukur 

berdasarkan instrumen yang dikembangkan oleh Thompson et al 

(1991). 

2.4 Variabel Dependen 

Penggunaan sistem teknologi informasi didefinisikan sebagai 

intensitas dan atau frekuensi pemakai dalam menggunakan teknologi 

informasi. variabel ini diukur berdasarkan instrumen yang dikembangkan 

oleh Thompson et al (1991). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov p value Keterangan 

0,669 0,762 Data terdistibusi normal 

Sumber: data primer diolah, 2017 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1 menunjukan bahwa 

nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,669 dengan nilai signifikan 0,762 

atau > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat 

dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Ekspetasi Kinerja 0.750 1.334 Tidak terjadi multikolinieritas 

Ekspetasi Usaha 0.831 1.203 Tidak terjadi multikolinieritas 

Faktor Sosial 0.679 1.472 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kondisi yang Memfasilitasi 

Pemakai 
0.965 1.036 

Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1. Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 

multikolinieritas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis 

regresi. 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Variabel 
t 

Hitung 
Sig Keterangan 

Ekspektasi Kinerja 0.747 0.458 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Ekspektasi Usaha 0.403 0.688 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Faktor Sosial -0.650 0.518 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Kondisi yang 

Memfasilitasi Pemakai 
-0.855 0.396 

Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: data primer diolah, 2017 

 

Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 3 diatas dapat 

diketahui bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya 

(p value) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan 

dalam analisis regresi. 

3.2  Uji Hipotesis 

3.2.1 Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients T Sig Keterangan 

B 

Konstanta  6.414    

Ekspektasi Kinerja 0.068 3.045 0.004 Signifikan 

Ekspektasi Usaha 0.113 4.437 0.000 Signifikan 

Faktor Sosial 0.092 2.914 0.005 Signifikan 

Kondisi yang Memfasilitasi 

Pemakai 
0.120 3.086 0.003 

Signifikan 

R
2
 = 0,599 F hit = 21,645 

Adusted R
2 

= 0,571 F tab = 2,53 

t table = 2,001   

Sumber: data primer diolah, 2017 
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Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh 

persamaan sebagai berikut : 

PSIBK = 6,414 + 0,068EK + 0,113EU + 0,092FS+ 0,120KMP+ e 

Berdasarkan persamaan regresi linier tersebut di atas dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a = 6,414 menyatakan bahwa jika variabel ekspektasi kinerja, 

ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi yang memfasilitasi pemakai 

dianggap nol maka penggunaan sistem informasi berbasis 

komputerakan mengalami peningkatan sebesar 6,414, Nilai 

koefisien regresi untuk variabel ekspektasi kinerja adalah bernilai 

positif sebesar 0,068menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 

ekspektasi kinerja karyawan di setiap BPR Wilayah Surakarta dan 

Sukoharjo maka semakin meningkatkan penggunaan sistem 

informasi berbasis computer, Nilai koefisien regresi untuk variabel 

ekspektasi usaha adalah bernilai positif sebesar0,113 menyatakan 

bahwa apabila semakin tinggi ekspektasi usaha karyawan di setiap 

BPR Wilayah Surakarta dan Sukoharjo maka semakin 

meningkatkan penggunaan sistem informasi berbasis computer, 

Nilai koefisien regresi untuk variabel faktor sosial adalah bernilai 

positif sebesar 0,092 menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 

faktor sosial karyawan di setiap BPR Wilayah Surakarta dan 

Sukoharjo maka semakin meningkatkan penggunaan sistem 

informasi berbasis computer, Nilai koefisien regresi untuk variabel 

kondisi yang memfasilitasi pemakai adalah bernilai positif sebesar 

0,120 menyatakan bahwaapabila semakin tinggi kondisi yang 

memfasilitasi pemakai karyawan di setiap BPR Wilayah Surakarta 

dan Sukoharjo maka semakin meningkatkan penggunaan sistem 

informasi berbasis komputer. 

3.2.2 Uji F 

Hasil analisis uji F seperti pada tabel 4 diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 21,645> Ftabel (2,53) dengan nilai signifikannya sebesar 
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0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi yang digunakan adalah fit atau tepat untuk 

memprediksi penggunaan sistem informasi berbasis computer dan 

dapat juga diartikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan 

antara ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor sosial, kondisi 

yang memfasilitasi pemakai terhadap penggunaan sistem informasi 

berbasis komputer. 

3.2.3  Koefisien Determinasi (R Square) 

Berdasarkan hasil analisis seperti yang disajikan pada tabel 4 

di atas dapat diketahui bahwa nilai adjustedR Square sebesar 0,571 

yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

variabel independen sebesar57,1%. Hal ini berarti variabel-variabel 

independen meliputi ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, faktor 

sosial, kondisi yang memfasilitasi pemakai mempengaruhi 

penggunaan sistem informasi berbasis computer sebesar 57,1% 

sedangkan sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3.2.4  Uji t 

Berdasarkan hasil analisis uji t seperti tersaji pada tabel 4.19 

diatas diketahui untuk variabel ekspektasi kinerja diperoleh nilai 

thitung sebesar 3,045> ttabel (2,001) dengan nilai probabilitas sebesar 

0,004 berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, 

yang artinya ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap penggunaan 

sistem informasi berbasis komputer. 

Sedangkan hasil analisis uji t untuk variabel ekspektasi 

usahadiperoleh nilai thitung sebesar 4,437> ttabel (2,001) dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho 

ditolak dan H2 diterima, yang artinya ekspektasi usaha berpengaruh 

terhadap penggunaan  sistem informasi berbasis komputer. 

Sedangkan hasil analisis uji t untuk variabel faktor 

socialdiperoleh nilai thitung sebesar 2,914> ttabel (2,001) dengan nilai 
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probabilitas sebesar 0,005 berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho 

ditolak dan H3 diterima, yang artinya faktor sosial berpengaruh 

terhadap penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 

Hasil analisis uji t untuk variabel kondisi yang memfasilitasi 

pemakai diperoleh nilai thitung sebesar 3,086> ttabel (2,001) dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,003 berarti lebih kecil dari 0,05 maka 

Ho ditolak dan H4 diterima, yang artinya kondisi yang 

memfasilitasi pemakai berpengaruh terhadap penggunaan sistem 

informasi berbasis komputer. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

menyimpulkan bahwa secara parsial, ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, 

faktor sosial dan kondisi yang memfasilitasi pemakai berpengaruh 

terhadap penggunaan sistem informasi berbasis komputer. 

4.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah (1) ruang lingkup 

penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan yang bekerja di BPR 

Wilayah Surakarta dan Sukoharjo saja, sehingga hasil penelitian tidak 

dapat digeneralisasikan untuk seluruh karyawan BPR di Indonesia, (2) 

dalam penelitian ini hanya menggunakan empat variabel bebas dan hanya 

mampu menjelaskan penggunaan sistem informasi berbasis komputer 

sebesar 57,1 % sedangkan sisanya 42,9% dijelaskan oleh variabel lainnya, 

(3) penelitian ini dilakukan dengan metode survei melalui penyebaran 

kuosioner, sehingga kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap 

secara nyata terkait dengan variabel penelitian. 

4.3 Saran  

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk (1) memperluas 

objek penelitian tidak hanya karyawan BPR di Wilayah Surakarta dan 
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Sukoharjo saja namun dapat dilakukan pada seluruh karyawan BPR di 

seluruh Indonesia bahkan seluruh perusahaan perbankan, sehingga dapat 

dilakukan perbandingan dan diperoleh hasil yang lebih kompleks, (2) 

mempertimbangkan variabel bebas lain yang diduga memperkuat 

penjelasan penggunaan sistem informasi berbasis komputer, antara lain 

persepsi kemanfaatan, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang 

keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, dukungan manajemen 

puncak, formalisasi pengembangan sistem, pelatihan dan pendidikan, 

perilaku penggunaan, (3) dapat menggunakan metode tambahan untuk 

mendapatkan data yang lengkap. 
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